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catechin galate (EGCG), (-)-epi-
gallocatechin (EGC), (-)-epicate-
chin gallate (ECG) dan (-)-epi-
catechin (EC). Keempat kompo-
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Diketahui bahwa fenol dan
derivatnya dapat digunakan seba-
gai antimikroba, analgetik dan
antiseptik. Adanya dugaan bahwa
polifenol yang terdapat pada tum-
buhan termasuk dalam daun teh
dapat memodulasi metabolisme
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asam arakhidonat melalui peng-
hambatan siklooksigenase dan 5-
lipoksigenase sehingga kemung-
kinan polifenol dalam daun teh
hijau dapat berfungsi sebagai
bahan imunosupresor yang dapat
menghambat gejala inflamasi.
Hasil penehtlan Handajani
dan Ruspita’ menunjukkan bahwa
infus daun teh hijau (Camellia
sinensis) dapat menunjukkan efek
antiradang terhadap udem buatan
pada tikus Wistar. Penelitian
selanjutnya menghasilkan ekstrak
daun teh hijau dapat mengharg
aktivitas fagositosis lekoSit
hingga kemungkinan e
teh dapat digunakan s
satu  bahan ip
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dalam teh hij
hambat terhadap_S.
JC-2 (serotipe G
bekerja membentuk _enzin
siltranferase dari
hingga mencegah g
sukrose. Hasil penelitia
nata'®- dan Oiwa'' menyebd
bahwa polifenol yang terdapa
dalam daun teh hijau bisa
mencegah penyakit gigi, efek
pencegahannya terhadap Karies
gigi lebih baik dibandingkan
dengan flour yang biasa di-
gunakan pada pasta gigi'>. Ber-
dasarkan hasil penelitian Saka-
nata' bahwa untuk menghambat
S.mutans dan perlekatan P.gingi-
valis  dibutuhkan  konsentrasi
polifenol sekitar 250pg-1000pg
per ml.
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EGCG menunjukkan efek
yang kuat terhadap sel B untuk
meningkatkan produksinya secara
in vitro. EGCG yang diberikan
secara topikal pada kulit mencit
yang diinduksi radiasi UVB
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makrofag dan neutrofil. Pembe-
rian minuman teh hijau pada

penderita kanker menunjukkan
adanya penis g sel darah
0o, 1415

putih
r \[s
hit :
Ad ) d
D46 : eTIZaj
d() yang Spresikan
B se garup
peberapaihsel BB Fberd
menjadi selar i

Srensiagi
oduksi

dan

komponen
atka
tikug

€n

§)

dala

Gigivitis
merupakan kez aan  inflamasi
pada gingiva d}tandai dengan
adanya perubahan-perubahan pada
jaringan periodontal, antara lain
gingiva akan menjadi bengkak,
gingiva berwarna merah terang,
gingiva menjadi sensitif dan
mudah  berdarah, terjadinya
peningkatan eksudat gingiva dan
mobilitas gigi'’. Plak gigi yang
mengandung bakteri Gram positif

.mensa

dan negatif beserta produknya
seperti lipopolisakarida (LPS),
asam lipoteikoat (LTA), dekstran
dan levan akan mentimulasi res-
pon imun. Efek toksik bakteri plak
berperan pada reaksi inflamasi
gingiva atau gingivitis®’.
Imunoglobulin A (IgA)
merupakan imunoglobulin yang
diproduksi oleh glandula saliva-
rius oleh sel plasma mukosal
dalam bentuk sekresi polimerik
IgA, kemudian dialirkan oleh
gseptor, komponen sekresi, di-
esikan  pada  permukaan
sel epitelial glandula
an ke saliva sebagai
gd  (sIgA). SIgA
0d dari  common
ystem (CMIS)
sit B dan T,
¢ fsel  dendritik
MIS  tidak
ara sistemik,
ingkungan
idara pada
perriz isme ko-
pencernaan,

pernafasa 0s_genitalis®'.
Kadar dala liva yang
tidak me lasi yaitu

19.4 mg/1
Pada i gingivitis
onis  diter adar slgA

leG, Yoy inggi di dalan;
)% wa. Kadar slgA

neningkat sesuai
cparahan  gingivitis.
dalam saliva penderita
o lebih tinggi diban-
tanpa kelainan gingiva.
Pada  pasien dalam  kondisi
gingivitis menunjukkan kadar
slgA dalam saliva mencapai 22,9
mg/100 ml®.

Plak gigi mempunyai pera-
nan penting dalam etiologi ke-
lainan jaringan periodontal dian-
taranya gingivitis. Gingivitis se-
bagai keadaan inflamasi pada
gingiva ditandai dengan adanya
perubahan-perubahan pada jari-
ngan periodontal. Pada keadaan
gingivitis akan terjadi kenaikan
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kadar sIgA saliva. Masalahnya

Tabel 1. Rerata dan standar deviasi kadar sIgA (pg/mL) pada hari
ekstrak 1

belum diketahui apakah ke-1 dan ke-5.

daun teh (Camellia sinensis) T

konsentrasi 0,5% mempunyai efek Hari  ke-1 Hari Ke-5

terhadap kadar sIgA saliva pen- Kelompok :

derita gingivitis. X ; 8D X SD

Bahan dan Cara Kerja 1 11,66 5.49 4,82 1,04
I 28" 0,29 2,76 0,32

Pada penelitian ini meng-
gunakan teh hijau yang sudah
beredar di pasaran (merk Kepala
Djenggot). Pembuatan ekstrak teh
hijau dilakukan di Pusat Penelitia
Obat Tradisional (PPOT) Ug
sitas Gadjah Mada
Konsentrasi bahan k
teh hijau adalah 40
kuran kadar sIgA
di Laboratori
sitas Gadjah

Subyelk
mahasiswa
lingkurgan
Mada Yogy?
antara
kesehatan
Indeks Gin
1963) denga
perdarah:

arkan
ilness,
beri skor
setelah

probing n probe
periodontal an bukal,
lingual, me stal sulkus
gingiva seﬂﬂ at setelah

20-30 detik.
sebagai berikut:
keradangan, Sko
ringan, sedikit b
dan sedikit pembengka
2: keradangan sedang, permukaa
gingiva halus dan me
kemerahan, oedem, hipertrofi;
terjadi verdarahan bila dilakukan
penckanan (probing), Skor 3:
keradangan berat, ditandai dengan
kemerahan sampai mucogingival
fold serta hipertrofi; cenderung
terjadi perdarahan spontan. Indeks
gingiva ditentukan dari hasil
pembagian jumlah skor perda-
rahan dibagi dengan jumlah
daerah yang diperiksa. Kriteria
Indeks Gingiva skor 1,0-3,0 =

asil rerata kadar sIgA pada hari ke-1 dan ke-5

Keterangan

penderita gingivitis dan skor 0,0 —
0,9 = gingiva sehat.

Subyek sebanyak 10 orang
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu
5 orang menderita gingivitis
(Kelompok I) dan 5 orang gingiva
normal (Kelompok II). Kelompok
I diberikan bahan kumur ekstrak

ur (Kelompok uan

bahan kumur ekstraktv kadar

Sig.
0,019*

0,025*

1,000 0,374

ompok perlakuan, 1 dan 5 = pengukuran kadar sIgA
hari ke-1 dan ke-5. t =t hitung. Sig = kemaknaan (p<0.01)

teh hijau konsentrasi 0,5% dan
kelompok II diberikan bahan
kumur Aquabides. Semua subyek
dilakukan prophylaxis yaitu mem-
bersihkan semua deposit yang
menempel pada permukaan gigi
berupa karang gigi, plak gigi dan
deposit lain yang menempel pada
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Hasil Penelitian

Pengukuran ad
salwa menggunakarn sIg
kit - “(Salimetrics LLC,
Rerata''dan standar deviasi
slgA. dapat dilihat pada Tabel 1.
Untuk memperjelas  pengaruh
bahan  kumur.; ,y:h terhadap
perubahan kadar sIgA dari Tabel
1 dapat dilihat pada Gambar 1.

Analisis uji t dJlakukan un-
tuk mengetahui pengaruh masing-
masing bahan kumur terhadap
kadar sIgA saliva penderita
gingivitis. Hasil uji t dapat dilihat
pada Tabel 2.

e
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disebabkan oleh interaksi material
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‘“Hal ini sesuai pendapat Horiba*
bahwa polifenol dari ekstrak teh
h1_|au dapat menunjukkan efek
bakteriostatik ataupun bakterisid
tergantung pada konsentrasi yang
digunakan. Hasil ini juga men-
dukung hasil penelitian sebe-
lumnya bahwa konsentrasi te-
rendah ekstrak teh hijau yang
mampu membunuh S.mutan se-



cara in vitro adalah 2%’ dan
ekstrak teh segar dengan konsen-
trasi 2% dapat menurunkan pem-
bentukan plak gigi yang setara
dengan Bactidol konsentrasi 2%°,
Pada penelitian ini menggunakan
ekstrak teh hijau dengan konsen-
trasi yang lebih rendah dari hasil
penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa konsentrasi
0,5% eckstrak teh hijau telah
mempunyai kemampuan menu-
runkan kondisi gingivitis atau
menunjukkan kemampuan pengo-
batan terhadap keadaan gingiviti
Ekstrak daun teh
mengandung polifenol jug
pengaruh terhadap
matik dalam siste
sedangkan Le
kakan bahwa
merupakan sis
mudah tergangg
mungkinan
aktivitas
komplemen,
tersebut &

bentukan pada
sistem ki © me-
rupakan o dibutuhkan
pada pro is™. Akti-
vitas berbagai

taktik mau
sitosis) dap
folipase pada

gan fago-
ifkan fo

k
membentuk a ‘ﬂ’
i Q 1fe 0

Metabolisme asam.é
melalui  dua
lipooksigenase o
kan lekotrien, dan jaM
looksigenase yang mengha
prosiaglandin  dan tromboksan.
Terbentuknya mediator-mediator
inflamasi seperti prostaglandin,
tromboksan dan lekotrien meru-
pakan penyebab timbulnya gan %
guan pada proses inflamasi”’.

Apabila aktivasi makrofag ber-
kurang maka pembentukan asam
arakhidonat juga akan terhambat
sehingga mediator-mediator yang
dihasilkan juga akan berkurang,
sehingga  pengurangan gejala

Efek ekstrak daun teh (camellia sinensis) konsentrasi 0,5%

inflamasi diduga karena kerja
imunosupresor ekstrak daun teh
yang menyebabkan tertekannya
fungsi fagositosis makrofag.
Pendapat ini mendukung
hasil penelitian sebelumnya bah-
wa infus daun teh hijau (Camellia
Sinensis) dapat menunjukkan efek
antiradang terhadap udem buatan
pada tikus Wistar’ dan ekstrak

daun teh hijau dapat menghambat

aktivitas  faggsitosis  lekosit*,
Pendapat ma juga dike-
i’ bahwa
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pengaruh
terhadap memarinnya respons
imun berupa penurunan keadaan
inflamasi gingiva yang ditandai
penurunan kadar sIgA.

Salah satu kandungan dalam
esktrak kasar teh adalah alky-
lamines yang merupakan salah
satu komponen asam amino L-
theanine dalam teh hijau, ternyata
juga dapat ditemukan dalam

ak téh dkan

darah, urine, air susu maupun
sekresi vaginal. Alkylamines juga
disekresikan oleh bakteri komen-
sal maupun patogen. Kandungan
alkylamines dalam teh sangat
sedikit tetapi mampu membuat
pertahanan secara alami terhadap
infeksi  bakteri dengan cara
membuat memori pada sel Tyd.
Apabila ada infeksi bakteri
dengan mensekresi alkylamines,
maka memori sel Tyd akan
merespon alkylamines tersebut
dalam waktu 2 jam dengan cara
pemproduksi  lebih banyak sel
*_ Pada manusia kandungan
ckitar 2%-5% dari total
} b tepi. Fungsi sel Tyd
untuk  mengenali
antigen. Pada
kosa ditemukan
dalah reseptor sel
bahan kumur
dengan kan-
secara lokal
memori sel
a terdapat
ppa apabila
engan sekresi
I Tyd pada
merespon
dengan cara
in maupun  aktivasi
lator maupun
antigen bakteri
1t1s.

eplthel

sekresi
fungsz efi

# fﬁg 15 )
} Bl ‘%. v is. Akibatnya
b ' fr 1 akan dihambat dan

ifis akan menurun.
itian ini menun-
ekstrak kasar teh hijau
---- ntrasi 0,5% mempunyai ke-
puan dalam pengobatan kea-
daan gingivitis, sehingga dari ha-
sil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk pengembangan
lebih lanjut dalam pem-buatan
bahan kumur untuk peningkatan
kesehatan rongga mulut.

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian ini
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dapat ditarik kesimpulan bahwa
bahan kumur ekstrak teh hijau
konsentrasi 0,5% dapat menurun-
kan keparahan gingivitis yang
ditandai dengan penurunan kadar

slgA

saliva. Perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut pengaruh
bahan kumur teh terhadap respon
imun seluler sehingga dapat lebih

diketahui

mekanisme peranan

daun teh terhadap gingivitis.
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